BABV
KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
N

DCS 1800 merupakan suatu standar sistem turunan GSM
dengan beberapa perbedaan antara lain frekuensi operasi,
jumlah kanal, daya terminal, dan jangkauan.

DCS 1800 dapat diaplikasikan sebagai wireless local loop pada
daerah pelayanannya yaitu daerah urban, suburban dan rural.
Dengan kapasitas pelanggan per sel yang tinggi, pemakaian
DCS 1800 sebagai WLL akan lebih optimal dan efisien jika
diterapkan pada daerah dengan konsentrasi pelanggan dan
ungkat kepadatan trafik yang tinggi seperti daerah urban dan
suburban. Pemakaian pada daerah dengan Kkonsentrasi
pelanggan serta kepadatan trafik yang rendah seperti pada
daerah rural akan mengakibatkan pemakalan yang tidak
optimal dan biaya operasional yang tinggi.

Berdasarkan data-data trafik perpelanggan yang terdapat pada
tabel 4.1. dan data kapasitas trafik DCS 1800 maka dengan

KapasitasTrafik
Trafikrata

berdasarkan rumus untuk pelanggan / sel dan

_ TotalTrafik

— — untuk jumlah selnya dapat disimpulkan bahwa
KapasitasTirafik

untuk daerah urban dan sub urban dengan tingkat kepadatan
trafik yang tinggi DCS 1800 dapat diaplikasikan. Sedangkan
untuk daerah rural dengan kepadatan penduduk serta trafik
lingkungan yang rendah pemakaian DCS tidak dapat

digunakan secara optimal.
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Pemilihan DCS 1800 untuk
PCN/PCS di Indonesia

Olsh Denny Sukarman

)arkembangan jaringan telekomunikasi bergerak semakin

intelligent dan akses radio semakin mwrah, demiluan juga
agan perkembangan swilching yang semakin linggi. Di sisi
anggan mereka menginginkan perangkat yang semakin murah,
jan, dapat dipakai di mana saja tdak berganlung pada kondisi dan
ash. Kebutuhan ini melahirkan konsep PCN/PCS. Walaupun istilah
sonal communications sendin masih bervarasi pengertiannya
jantung dari lalar belakang dan sudut pandangnya, upaya untuk
wujudkan konsep PCS/PCN (Personal Communication
item/Personal Communication Network) terus berlangsung dan
wnalkan akan mendominasi pasar celluler pada akhir dekade
an,

: diragukan lagi bahwa teknologi celluler radio digital akan
nainkan peranan penting dalam proses evolusi menuju realisasi
S/PCN, yang pada dasarnya mengandung elemen-elemen
inal mobility, personal mobiiity dan service profie management.
an ini akan memberikan bentuk baru dalam berkomunikasi pada
) penggunanya berupa lingkat kontrol, dan mobilitas yang lebih
i, serta liputan yang lebih luas pada seliap penggunanya.

isi yang lepat untuk PCN/PCS masih tidak jelas, namun sistem

rkembang dari masyarakal komunikasi wireless dengan
jlitas tinggi yang semakin berkembang jumlahnya. PCN
iang di Amerika Senkal sedangkan PCS berkembang d
a. PCS/PCN dapat diartikan sebagai sebuah bentuk
mbangan layanan baru telekomunikasi bergerak yang bersifat
portable dengan ukuran saku untuk keperluan yang bersifat
i maupun komer sial pada frekuensi yang telah ditetapkan dan
dintegrasikan dengan PSTN.

Pemilihan Teknologi

i halnya jasa baru yang akan dimplementasikan maka harus
miihan laknologi yang akan dipaka. Demikian juga dengan
aka harus ada proses pemilihan teknologi dani beberapa
it pilihan yang lersedia di pasaran. Saal ini salah salu teknologi
ersedia dan sudah layak untuk komersial operasi adalah DCS
Pemidhan DCS 1800 sebagal salah salu untuk implementasi
CS adalah karena beberapa pertimbangan yaitu;

miliki astandar dengan basis lsknologi yang mapan.
oduksi oleh banyak vendor.
h terbukt field proven dengan hasil yang baik.

rupakan turunan dan teknologi GSM yang sudah berhasil
nyak negara termasuk Indonesia

Sistem sekuril pada radio interlace sangat bak karena memlik;
baberapa melode sehingga memperkecil kemungkinan clonning
dan penggunaan yang idak semestinya.

Penggunaan SIM card sehingga meningkatkan fleksibilitas bag
pemakai.

Perbedaan DCS 1800 dengan GSM

Sistem telepon bergerak digital telah dimplementasikan di Indonesia
menggunakan GSM di lokasi Batam, Bintan dan Riau, selgnjutnya
akan terus bertambah daerah operasinya apalagi setelah dikeiola
bersama antara TELKOM dan Indosat melalui TELKOMSEL. Selain
ilu beberapa saal lag di Jakarta akan beroperasi GSM yang dikelola
oleh SATELINDO.

DCS 1800 adalah Digital Cellular System pada band Irekuenst 1800
Mhz yang lelah dikembangkan oleh ETSI (European
Telecommunications Standards Institution) Sistem ini merupakan
lurunan dan GSM 900 Mhz yang merupakan standar celluler yang
lelah sukses digunakan dibanyak negara di EROPA dan ASIA Ada
liga hal yang berbeda dengan GSM yaitu

Frekuensi operasi dan jumlah kanal

DCS mempunyai frekuensi alokasi 1710-1785 dan 1805-1880
Mhz sehingga secara teoritis kapasitas frekuensipembawa adalah
375 buah dengan masing-masing 8 alau 16 kanal suara atau data.

Terminal pelanggan yang digunakan hanya memiids dua lpe
pesawat genggam dengan daya pancar 1000 mW dan 250 mwW

Natonal roameng antar operalor dengan coverage yang overap

Perubahan ini memungkinkan DCS sebagai sistem yang sangat
baik untuk kebutuhan kapasitas besar dengan menggunakan
pasawal genggam sepert kebutuhan PCN.

Standar DCS 1800 2 °

@)Standar GSM/DCS meliputi keseluruhan network dan deskripsi

pelayanan yang dapal digunakan. Desknpsi interface antar sub sistem
memungkinkan pasar yang kompelitf untuk elemen network sehingga
operator memiliki derajat kebebasan bhggi pada saat implementasi,
Dalam GSM/DCS rekamendadi termasuk juga stender univk
interworking, spesifikasi produk, lyps approval dan nalwork
managernent.

\/ Interface radio pada DCS menggunakan TDOMA dengan 8/16 kanal per
carner dengan kecepatan 22,8 kb/s pada kanal full rate dengan
periode frame 4,6 ms. Spesifikasi untuk speech coder dengan

kecepalan full rate adalah 13 kb/s dan sekarang masih dalam tahap

pengembangan speech coder dengan kecepatan halfl rate. Uniuk
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t'elindungi dan gangguan pada sistem radio maka diengkapi juga
ngan inlerleaving. Seluruh data ini kemudian dimodulasi secara
3MSK. Frequency hopping digunakan unluk mengatasi multipath

ading dan interference ) ta. £ -
rsigktur DCS 1800 secara sederhana dan dapat digambarkan

eperty & Bawah ini
ﬂiﬁ\.

~ EIR

{al penting dar rekomendasi yang dikeluarkan oleh ETSI adalah
eskripsi sejumiah seri open standar interface dengan mengacu
opada 08l dan penggunaan standar ISDN unluk signaling dan
ingsional network. Beberapa filosofi lelah dikembangkan untuk
sesuaikan dengan kepentingan rnobility.@

ubsistem Base Stalion (BSS) terdin dan Base Transceiver Stalion
TS} dan Base Staion Control (BSC). BSC mengontrol seluruh
nirolan pada lingkal low level sehingga mencegah Mobie
itching Centre (MSC) dari detail operasi Di dalam BSS dan
terface udara digunakan prolocol signalling ISDN LAPD. Home
on Register (HLR} menyimpan informasi {enlang pelanggan
1a kebutuhan untuk routing dan administrasi pemanggilari. Jadi
lure yang paling penting dari HLR adalah manajamen mobililas di
lam network. Visilor Location Register {(VLR) bersamaan dengan
C menyimpan informasi seluruh pelanggan aktif yang berada di
lam areanya. Informasi ini termasuk detail lokasi dari group base
tion alau biasa disebu! location area,

nalling antar sub sistem menggunakan CCS8 7 dan
embangannya untuk keperuaan mobility atau biasa dikenal
an nama Mobile Aplication Part (MAP). MAP ini diperiukan
gai basis komunikasi antar MSC, HLR dan VIR,

lementasi DCS 1800 - we Ll

ementasi DCS pada umumnya menggunakan sel dengan radis
pada daerah perkolaan yang mempunyai kerapalan penduduk
g nggi, sedangkan pada daerah dengan kerapalan penduduk
g rendah, radius selnya 5 km. Sistem radic dan coverage
tmasi untuk penggunaan pesawal gsnggam dengan deya kecil
/apa e8l mikro dapsl digunakan untuk memperbessr kapasiias
daerah high rise building dan memperbaiki coverage. @

apa negara yang sudah mengimplementasikan DCS untuk
'CS yaitu:

arcury Cne-2-One.

led Inal difakukan selama 9 (sembilan} bulan di daerah London
tara, pada bulan April 1993 dmulal customer triat dan pelanggan
isnis dimulay pada bulan Juli.

Orange
Tanggal 28 Apnl 1994 permulaan operasinya dengan mengtover
50% populas! d Inggns

E Plus
Peluncuran komersial partamanya tanggal 27 Mei 1934 dengan
daerah liputan kota-kota besar di Jerman

TACS
Total Access Communications d Thaland, negara Asia perlama
yangmengimplementasi DCS

Perbandingan DCS 1800 dengan PHS

Tulisan ini merupakan salah satu dan dua tulisan mengenai PCN,
tulisan yang kedua mengenai PHS. Oleh sebab itu di bawah ini
dibenkan perbandingan pararmeler kedua sistem tersebut

'PARAMETER DCS 1800  |PHS
'Pia rekuensi (MHz) 17101785 |18951918 |
{ |1805-1880 |
tLebar pla (M) s i
|Metoda akses | ToMA TDMA

Metoda Duplex B 00

| Modulasi A< | GMSK QP SK
{ Vorce codec RPELTP 13 |ADPCM X
e e
Time slotframe 8 4

Transmission rate (Kbps) 240 384

Frame duration (ms) 462 S

Jumiah RF carrier 315 17

(Camer spacing (kh2) 1200 |%0

Handse! power (W) w2 e
Rodusselfm) . / [0%.7  10.4-02

Voice telepony .iya e

Voice data &k |pervadsplr |
Oa vansmisson | <96Keps |
SONZ8-D [ I
Eropton ra ke
Authenticalion - ya ya

Penutup

Melihat perkembangan dunia di beberapa negara maju, laju
pertumbuhan jumiah telepon celluler melebihi pertumbuhan PSTN
gehingge diramalkan bahwa jumlahnya akan menjadi sama dengan
Jumish PSTN. Oleh sebab tu antisipasi yang matang pertu dilakukan
unluk memenuhi kebutuhan tersebut Saat ini PUSRENBANGTI
sedang mengadakan persiapan unluk uji coba lapangan DCS 1800.
Beberapa langkah awal telah dilakukan termasuk pambuatan
dokumen-dokumen sehinggsd diharapkan dalam wakiu yang tidak
lerflau lama akan terealisasi PCN di negen tercinta ini ini bukan
langkah yang mudah oleh sebab itu diperlukan dukungan dari pihak
terkail agar dapat terlaksana, .«
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